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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMK Negeri 7 Majene.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek penelitian dengan teknik
sampling purposive terdiri atas kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ 2 sebagai kelas
kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen yaitu angket motivasi belajar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik pada kelas kontrol di kelas X TKJ 2 pada mata pelajaran
fisika di SMK Negeri 7 Majene sebelum menggunakan pembelajaran konvensional nilai rata-rata pretest
adalah 74,58 dan nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik posttest adalah 78,74. Motivasi belajar peserta
didik pada kelas eksperimen di kelas X TKJ 1 pada mata pelajaran fisika di SMK Negeri 7 Majene sebelum
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) nilai rata-rata pretest adalah 77,00 dan
terjadi peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) nilai rata-
rata motivasi belajar peserta didik posttest sebesar 87,90. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain untuk kelas
eksperimen adalah sebesar 0,47 berada pada kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar
0,14 berada pada kategori rendah. Walaupun nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen berada pada
kategori sedang, tetapi nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMK Negeri 7 Majene.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Motivasi Belajar.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model
on students' learning motivation in physics subjects at SMK Negeri 7 Majene. The approach used in this
research is quantitative. Research subjects with purposive sampling technique consisted of class X TKJ 1
as the experimental class and class X TKJ 2 as the control class. The research data was collected through
an instrument, namely a learning motivation gquestionnaire. This study shows that the learning motivation
of students in the control class in class X TKJ 2 in physics subjects at SMK Negeri 7 Majene before using
conventional learning the average value of the pretest was 74.58 and the average value of the posttest
students' learning motivation was 78. ,74. Learning motivation of students in the experimental class in class
X TKJ 1 in physics at SMK Negeri 7 Majene before using the Problem Based Learning (PBL) learning
model the average pretest score was 77.00 and an increase after using the Problem Based Learning learning
model (PBL) the average value of posttest students' learning motivation is 87.90. Based on the average N-
Gain value for the experimental class is 0.47 in the medium category, while in the control class is 0.14 in
the low category. Although the average value of N-Gain in the experimental class is in the medium category,
the average value of the experimental class is higher than the control class. The results of this study indicate
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that there is an effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model on students' learning motivation

in physics subjects at SMK Negeri 7 Majene.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Learning Motivation

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan alam semesta
berdasarkan fakta, hasil pemikiran dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh para ahli sehingga
perkembangan fisika diarahkan pada produk
ilmiah, metode ilmiah dan sikap ilmiah yang
dimiliki peserta didik dan akhirnya bermuara
pada peningkatan penguasaan konsep belajar
peserta didik [1]. Namun, kenyataan yang terjadi
sekarang ini adalah kurangnya semangat belajar
dari peserta didik terhadap mata pelajaran fisika.
Peserta didik berasumsi bahwa fisika termasuk
sebagai mata pelajaran yang sulit. Asumsi ini
membuat peserta didik menyerah sebelum
berusaha dalam memahami konsep fisika.
Akibatnya, peserta didik tidak mampu menyerap
materi yang diajarkan oleh guru [2].

Seorang guru mengharapkan peserta didik
dapat termotivasi secara intrinsik dalam proses
pembelajaran sehingga tidak akan terlalu sulit
untuk mendorong peserta didik menyukai suatu
pembelajaran. Guru hendaknya mencari berbagai
strategi untuk dapat membantu dan mendorong
peserta didik mampu belajar aktif di dalam kelas
[3]. Melihat realitas saat ini guru sebagai
fasilitator hendaknya mampu mengupayakan
suatu perubahan dan perencanaan dalam
pelaksanaan pembelajaran agar mendapatkan
solusi dari permasalahan yang ada. Guru
merupakan kunci utama yang sangat berperan
dalam peningkatan kualitas individu termasuk
dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik
sehingga peserta didik tidak mengalami
penurunan dalam memahami ilmu pengetahuan.

Motivasi merupakan daya penggerak dari
dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas
dalam rangka memenuhi kebutuhan demi
mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan
motivasi belajar merupakan daya penggerak
dalam diri seseorang atau peserta didik untuk
melakukan aktivitas belajar dalam rangka
memenuhi kebutuhan belajar demi mencapai
hasil belajar yang maksimal. Motivasi yang
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sangat dimiliki seseorang akan menentukan
keberhasilan suatu pekerjaan sekalipun aktivitas
tersebut ditunjuk oleh pembawaan, bakat dan
keterampilan [4]. Motivasi belajar merupakan
salah satu faktor yang paling mendasar supaya
peserta didik bisa lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, tujuan dari  pada
pembelajaran dapat tercapai, peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik bahkan
mampu memperoleh hasil yang maksimal [5].

Problem Based Learning adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir
kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi yang dipelajari [4].
Problem Based Learning merupakan suatu model
pendekatan pembelajaran yang berbasis pada
masalah diharapkan guru sebisa mungkin mampu
mengaitkan suatu permasalahan yang ada di
sekitar peserta didik, sehingga peserta didik akan
merasakan kebermanfaatan belajar dari masalah
dan peserta didik akan memperoleh ilmu
pengetahuan yang baru yang lebih nyata [3].
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai hal yang utama dalam pembelajaran bagi
peserta didik, dengan menerapkan suatu masalah
kepada peserta didik maka diharapkan mampu
berpikir kritis, lebih aktif dan terampil dalam
memecahkan suatu masalah serta memperoleh
pengetahuan dari konsep secara substansial dari
materi yang dipelajari.

Motivasi belajar merupakan salah satu
faktor yang paling mendasar supaya peserta didik
bisa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, tujuan dari pada pembelajaran
dapat tercapai, peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik bahkan mampu
memperoleh hasil yang maksimal [5]. Motivasi
merupakan sesuatu yang turut andil dalam
menentukan keberhasilan dan keefektifan sebuah
pembelajaran, oleh karena itu peserta didik akan
belajar dengan penuh semangat dan sungguh-
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sungguh apabila memiliki motivasi yang sangat
tinggi. Dengan demikian, maka peserta didik akan
belajar lebih baik lagi apabila ada faktor
pendukung berupa motivasi baik yang berasal
dari dalam diri maupun berasal dari luar diri [6].
Motivasi belajar adalah suatu usaha dalam
menyediakan kondisi tertentu, oleh karena itu
seseorang hendak melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginannya dan ketika tidak suka maka
seseorang akan berusaha untuk menghilangkan
perasaan tidak suka tersebut. Jadi motivasi dapat
distimuluskan oleh beberapa faktor baik itu faktor
dari luar maupun dari dalam, tetapi motivasi itu
tumbuh didalam diri seseorang [7]. Motivasi
merupakan daya penggerak dalam diri seseorang
untuk melakukan aktivitas dalam rangka
memenuhi kebutuhan demi mencapai suatu
tujuan tertentu. Sedangkan motivasi belajar
merupakan daya penggerak dalam diri peserta
didik untuk melakukan aktivitas belajar dalam
rangka memenuhi kebutuhan belajar demi
mencapai hasil belajar yang maksimal.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode  penelitian
eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMK
Negeri 7 Majene pada Semester Ganjil Tahun
ajaran 2021/2022 pada kelas X TKJ.

Target/Subjek Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X yang terdiri dari jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik
Audio Video (TAV) dan Agribisnis Tanaman
Pertanian (ATP) di SMK Negeri 7 Majene.
Sampel dalam penelitian ini dapat dikatakan
sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili populasinya [8].

Instrumen dan Teknik Pengumpulan data
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Menggunakan  instrumen  Kuesioner
(Angket) skala likert yang telah melalui tahap
validasi dan dibuat dalam bentuk ceklis, adapun
alternative jawabannya sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Likert Instrumen Angket

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

9]

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif,

a. Nilai rata-rata (x)
Mean atau nilai rata-rata dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut [10]:

Y fix
X ==
> fi
Keterangan:
x = Nilai rata-rata

> f; = Jumlah seluruh skor dalam data
fix; = Produk perkalian antara nilai f; dan
nilai x;.

b. Standar Deviasi
Standar deviasi dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut [10]:

5= ’Z(Xi—f)z
n-1

Keterangan:
s = Standar deviasi sampel
X; = Data pengukuran
x = Nilai rata-rata
n  =Jumlah data
c. Kategorisasi Motivasi Belajar

Adapun kategori motivasi belajar peserta
didik untuk melihat seberapa tinggi motivasi
belajar peserta didik, dapat ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel. 2 Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik
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Rentang Interval Kategori
85-100 Sangat Baik
69-84 Baik
53-68 Cukup
37-52 Jelek
<36 Sangat Jelek

[11]

Analisis Inferensial
Uji normalitas

Pengujian hipotesis suatu data, data setiap
variabel disyaratkan harus terdistribusi secara
normal. Oleh sebab itu, dibutuhkan uji normalitas
untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak [12].

Adapun rumus yang digunakan untuk uji
normalitas adalah sebagai berikut:

X, = (fo—fn)?
h? = o

fn
Keterangan:
Xp? = Chi kuadrat
fo = Frekuensi hasil pengamatan
fi = Frekuensi harapan

Setelah menghitung nilai Chi kuadrat,
selanjutnya adalah membandingkan nilai chi
kuadrat hitung dan nilai Chi kuadrat tabel. Jika
nilai Chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama
dengan nilai Chi kuadrat tabel (X;2 < X,2), maka
data dapat dikatakan terdistribusi secara normal
[12].

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah data dari kedua sampel yang
dipilih homogen atau tidak [12]. Pada tahap ini,
peneliti menggunakan uji One Way Anova dalam
menguji homogenitas. Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung homogenitas suatu
data adalah sebagai berikut:

5,2
F=5
Keterangan:
F = Homogenitas
Si? = Variansi besar
S,2 = Variansi kecil
Uji Hipotesis
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Adapun rumus yang digunakan sebagai
berikut:
Nilai Postest — Nilai Pretest

N Gain = Nilai Ideal — Nilai Pretest

Keterangan:
Gain = Selisih antara Posttest dan Pretest

Tabel. 3 Kriteria N-Gain

Interval Nilai Kategori
g2>0,70 Tinggi

0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

[5]

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Fisika Sebelum Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Di SMK Negeri 7 Majene

Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Tabel 4. Data Hasil Deskriptif Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

N Mean Std.

Deviation
Pretest Kontrol 31 74,58 6,966
Posttest Kontrol 31 78,74 3,633
Valid N
L 31
(listwise)

(Sumber: Output SPSS, 2021)

Berdasarkan output dari uji SPSS, hasil
pengolahan data kelas kontrol yang tidak
diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai pretest adalah 74,58 dan posttest
adalah 78,74.

Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Fisika Sesudah Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Di SMK Negeri 7 Majene

Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
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Tabel 5. Data Hasil Deskriptif Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics

N | Mean| Std.
Deviati
on

Pretest Eksperimen 31 | 77,00 | 3,759

Posttest Eksperimen | 31 | 87,90 [ 4,805

Valid N (listwise) 31
(Sumber: Output SPSS, 2021)

Berdasarkan output dari uji SPSS, hasil
pengolahan data kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai pretest adalah 77,00 dan posttest
adalah 87,90.

Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik Yang
Diterapkan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Dan Yang Tidak Diterapkan
Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Pada Mata Pelajaran Fisika Di SMK
Negeri 7 Majene

Pengujian Normalitas

Uji Prasyarat Normalitas Data Pada Kelas
Kontrol

Tabel 6. Data Hasil Uji Normalitas Kelas
Kontrol
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Predicted

Value

N 31

Mean 74.5806452
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Normal Std. 3.82290497
Parameters®? Deviation

Absolute 161
Most Extreme

Positive .097
Differences .

Negative -.161
Kolmogorov-Smirnov Z .897
Asymp. Sig. (2-tailed) .398

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

(Sumber: Output SPSS, 2021)
Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh nilai
sig 0,398 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Prasyarat Normalitas Data Pada Kelas
Eksperimen

Tabel 7. Data Hasil Uji Normalitas Kelas
Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Predicted
Value
N 31
Mean 77.0000000
Normal
Std. 1.60241767
Parameters®? o
Deviation
Absolute 218
Most Extreme o
Positive 102
Differences )
Negative -.218
Kolmogorov-Smirnov Z 1.212
Asymp. Sig. (2-tailed) .106

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(Sumber: Output SPSS, 2021)
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Berdasarkan tabel 7 di atas, maka
diperoleh nilai sig 0,106 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Pengujian Homogenitas
Uji Prasyarat Homogenitas Data Pada Kelas
Kontrol

Tabel 8. Data Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of VVariances

Motivasi Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.520 1 60 222
ANOVA

Kelas Kontrol

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 268.403 1 268.403 | 8.698| .005
Within Groups 1851.484 60 30.858
Total 2119.887 61

(Sumber: Output SPSS, 2021)

Berdasarkan tabel 8 di atas, pada Test of
Homogeneity of Variances diperoleh nilai sig
0,222 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
kelas kontrol homogen.

Uji Prasyarat Homogenitas Data Pada Kelas
Eksperimen

Tabel 9. Data Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen
Test of Homogeneity of Variances

Motivasi Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.691 1 60 198
ANOVA

Kelas Eksperimen

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1842.645 1 1842.645] 99.004| .000
Within Groups 1116.710 60 18.612
Total 2959.355 61
(Sumber: Output SPSS, 2021)
Berdasarkan tabel 9 di atas, pada Test of bahwa kedua kelompok sampel tersebut
Homogeneity of Variances diperoleh nilai sig homogen.

0,198 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
kelas eksperimen homogen.

Berdasarkan hasil output SPSS, pada
kelas kontrol diperoleh nilai sig 0,222 > 0,05 dan
kelas eksperimen diperoleh nilai sig 0,198 > 0,05.
Sehingga kedua kelompok tersebut antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat disimpulkan

Musdar M, dkk

Pengujian Hipotesis

Uji N-Gain (Uji Beda Rata-Rata)

Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest dan N-Gain
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
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B Eksperimen
H Kontrol
Pretest | Postest
Sebelum | Sesudah
Perlakuan|Perlakuan
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1
0
Eksperimen Kontrol
N-Gain

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest Posttest Dan
N-Gain Kelas Eksperimen Dan Kontrol
Nilai Rata-Rata Setiap Indikator Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol Sebelum
Perlakuan

Sebelum

25

20

15

10

5

0

1 2 3 4 5
M Eksperimen| 19 | 19 | 23 | 19 | 16
H Kontrol 19 | 19 | 23 | 19 | 15

Gambar 2 Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest
Setiap Indikator Sebelum Perlakuan
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Nilai Rata-Rata Setiap Indikator Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol Sesudah
Perlakuan

Sesudah

30
25
20
15
10

0

1123 |4)|5
M Eksperimen| 22 | 22 | 27 | 22 | 17
H Kontrol 19| 19| 13| 20 | 16

Gambar 3 Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest
Setiap Indikator Sesudah Perlakuan

Pembahasan

Berdasarkan analisis  deskriptif pada
motivasi belajar peserta didik kelas X TKJ 2
tanpa menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) didapatkan
bahwa nilai pretest peserta didik kelas kontrol
dengan rata-rata 74,58 dengan nilai kategori baik
dan posttest 78,74 dengan nilai kategori baik.
Sedangkan kelas X TKJ 1 dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) didapatkan bahwa nilai rata-rata pretest
77,00 dengan nilai kategori baik dan posttest
87,90 berada pada kategori sangat baik.

Selama penelitian dilakukan semangat
peserta didik dalam belajar sangat terkontrol,
dikarenakan dalam proses belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan semangat belajar
peserta didik sangat baik serta memberikan
kesempatan penuh kepada peserta didik untuk
berinteraksi kepada guru. Peserta didik sangat
antusias dalam mengikuti mata pelajaran fisika
hal itu dapat dilihat dengan banyaknya peserta
didik yang mengajukan suatu pertanyaan kepada
guru dan lebih aktif didalam kelas. Dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran fisika,
peserta didik lebih berpusat kepada langkah

104



Jurnal Phydagogic

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membantu dalam penyelidikan, mengembangkan
serta mempresentasikan hasil dan menganalisis
serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Dengan ini peserta didik lebih mudah memahami
dan lebih semangat dalam belajar. Ternyata di
kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran fisika tidak mengalami
perubahan sangat besar dikarenakan guru lebih
mendominasi proses pembelajaran di kelas dan
peserta didik kurang antusias dan aktif dalam
proses belajar mengajar. Sedangkan pada kelas
Eksperimen  yang  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran fisika justru peserta didik
sangat antusias dan aktif serta semangat dalam
mengikuti proses belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain untuk
kelas eksperimen adalah sebesar 0,47 berada pada
kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol
adalah sebesar 0,14 berada pada kategori rendah.
Walaupun nilai rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang, tetapi
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) ada pengaruh
yang cukup besar dibandingkan dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan Problem Based
Learning (PBL).

Dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol
yang tidak menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran fisika tidak mengalami perubahan
sangat besar, sedangkan pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran fisika
justru mengalami perubahan yang cukup besar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Motivasi belajar peserta didik pada kelas
kontrol di kelas X TKJ 2 pada mata pelajaran
fisika di SMK Negeri 7 Majene sebelum
menggunakan model pembelajaran konvensional
nilai rata-rata pretest adalah 74,58 dan nilai rata-
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rata motivasi belajar peserta didik posttest adalah
78,74. Motivasi belajar peserta didik pada kelas
eksperimen di kelas X TKJ 1 pada mata pelajaran
fisika di SMK Negeri 7 Majene sebelum
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) nilai rata-rata pretest
adalah 77,00 dan terjadi peningkatan secara
signifikan  setelah  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik
posttest sebesar 87,90. Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan nilai rata-rata N-Gain untuk kelas
eksperimen adalah sebesar 0,47 berada pada
kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol
adalah sebesar 0,14 berada pada kategori rendah.
Walaupun nilai rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang tetapi
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan teruji oleh data, sehingga
dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang
diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran fisika sangat
baik daripada kelas kontrol.

Saran

Diharapkan menjadi masukan bagi guru
di sekolah dalam proses pembelajaran, selain
memperhatikan kemampuan kognitif juga tidak
kalah pentingnya adalah memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik terutama pada motivasi belajar peserta
didik. Sebaiknya guru dapat membantu peserta
didik dalam mengarahkan minat belajar agar
berdampak pada meningkatnya hasil belajar
fisika terutama pada motivasi belajar peserta
didik. Akan tetapi, peserta didik juga harus
mengimbangi minat belajar fisikanya dengan baik
sehingga hasil belajar fisikanya bisa meningkat
terutama pada motivasi belajar peserta didik.
Kepada peneliti lain yang berminat meneliti agar
memiliki sumbangan terhadap faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik tidak hanya terfokus kepada minat
belajar dan kecemasan fisika, misalnya:
kompetensi guru, metakognisi, berpikir Kkritis,
perhatian orang tua, waktu belajar, gaya belajar
dan sebagainya.
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